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Lampiran I: Dokumentasi Asuhan Kehamilan 

 



 
 

 
 

Lampiran 2: Dokumentasi Asuhan Persalinan  



 
 

 
 

Lampiran 3: Partograf 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 4: Dokumentasi Asuhan Nifas 

 



 
 

 
 

Lampiran 5: Evaluasi/Catatan Nifas 



 
 

 
 

Lampiran 6: SOP Kompres Daun Kol 

1. Pengertian Kompres daun kol adalah tindakan non-farmakologis 

menggunakan daun kol dingin yang ditempelkan pada 

payudara untuk mengurangi pembengkakan, nyeri, dan 

inflamasi akibat bendungan ASI (breast engorgement). 

2. Tujuan • Mengurangi pembengkakan payudara 

• Mengurangi nyeri dan rasa tidak nyaman 

• Membantu memperlancar pengeluaran ASI 

• Memberikan rasa nyaman pada ibu menyusui 

3. Indikasi • Ibu nifas dengan bendungan ASI 

• Payudara terasa penuh, tegang, keras, dan nyeri 

• Tidak terdapat tanda infeksi berat (misal abses) 

4. Kontraindikasi • Alergi terhadap daun kol 

• Luka terbuka pada payudara 

• Mastitis dengan tanda infeksi berat (demam tinggi, 

abses) 

5. Alat dan 

Bahan 
• Daun kol segar (secukupnya) 

• Lemari pendingin (untuk mendinginkan daun kol) 

• Air bersih mengalir 

• Wadah bersih 

• Handuk kecil/tisu bersih 

• Sarung tangan bersih (jika diperlukan) 

6. Prosedur 

Pelaksanaan 

A. Tahap Persiapan 

1) Cuci tangan sesuai prosedur. 

2) Jelaskan prosedur kepada ibu dan minta persetujuan. 

3) Siapkan alat dan bahan. 

4) Cuci daun kol dengan air bersih, tiriskan. 

5) Simpan daun kol di lemari pendingin ±20–30 menit 

sampai dingin (tidak beku). 

B. Tahap Pelaksanaan 



 
 

 
 

1) Anjurkan ibu dalam posisi nyaman (duduk atau setengah 

berbaring). 

2) Buka pakaian bagian atas dan bra. 

3) Letakkan daun kol dingin menutupi seluruh permukaan 

payudara yang bengkak (hindari area puting jika akan 

segera menyusui). 

4) Biarkan selama ±15–20 menit atau sampai daun layu. 

5) Angkat daun kol dan buang setelah digunakan. 

6) Ulangi tindakan 2–3 kali sehari sesuai kebutuhan. 

7) Anjurkan ibu tetap menyusui atau memerah ASI secara 

teratur. 

C. Tahap Evaluasi 

1) Evaluasi penurunan nyeri dan pembengkakan. 

2) Tanyakan tingkat kenyamanan ibu. 

3) Observasi tanda infeksi (kemerahan, demam, nyeri 

hebat). 

4) Dokumentasikan hasil tindakan. 

7. Edukasi 

Kepada Ibu 
• Tetap menyusui sesering mungkin (on demand). 

• Lakukan perawatan payudara dengan benar. 

• Hindari penggunaan bra terlalu ketat. 

• Segera konsultasi jika muncul demam tinggi atau nyeri 

berat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7: Dokumentasi Breast Engorgement Dengan Kompres Daun Kol 

 



 
 

 
 

Lampiran 8: Dokumentasi Asuhan Bayi Baru Lahir 

 



 
 

 
 

Lampiran 9: Dokumentasi Kunjungan Bayi Baru Lahir 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10: Lembar Bimbingan 

 


